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Abstract. Critical thinking is the ability to analyze and find out the truth of the information
obtained in order to determine the right decision. The purpose of this study was to determine the
critical level of class VIII students at SMP Negeri 2 Bungkal, especially on the material of the
human excretory system. Type of this research is descriptive qualitative. The subjects used were
students of class VIII A SMP Negeri 2 Bungkal, Ponorogo who collected 30 students using purposive
sampling technique. Data collection techniques consist of interviews and tests. The research
instrument consisted of a teacher interview sheet and a critical thinking question instrument that
had been validated by expert lecturers. The data analysis technique used is descriptive analysis
technique. The results showed that in the aspect of interpreting the average score was 34.66 (very
low), analyzing 38.66 (low), evaluate 55.33 (enough), concluding 29.99 (very low), explaining
58.66 (enough). So that overall students' critical thinking is included in the low category with an
average value of 43.46. This research is important because it can be used as input for teachers to
design learning using appropriate models and approaches so that they can develop and improve
students' critical thinking.
Keywords: Critical Thinking, Human Excretion System, Science Learning

Pendahuluan

Abad 21 merupakan era teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang sangat
pesat, oleh karena itu peserta didik dituntut untuk memiliki pemikiran yang kritis dalam
menerima berbagai informasi yang didapatkan agar tidak mudah terpengaruh,
terprovokasi dan tertipu (Utami & Aznam, 2020). Berpikir kritis merupakan tingkat
pemikiran tertinggi dan merupakan aktivitas mental yang kompleks (Umrzokova &
Pardaeva, 2020). Jika seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik maka
akan dapat memilih informasi yang didengar maupun dilihat serta mencari tahu
kebenarannya terlebih dahulu (Miharja dkk., 2019). Selain itu kemampuan berpikir kritis
sangat diperlukan karena mengingat permasalahan yang dihadapi di dunia nyata semakin
kompleks (Dwyer & Wals, 2020). Hal ini sangat penting karena seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik saat mengambil keputusan dari permasalahan yang
dihadapi akan mempertimbangkan sebab dan akibat secara matang (Supandi & Senam,
2019).
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Berpikir kritis merupakan salah satu high order thinking skills (HOTS) yang
dibutuhkan untuk membuat penilaian dan pengambilan keputusan guna mencari solusi
dari sebuah permasalahan yang dilakukan secara reflektif dan bijaksana (Ennis, 2011).
Facione (2011) mengklasifikasikan berpikir kritis menjadi beberapa aspek antara lain
menafsirkan, menyimpulkan, mengevaluasi, menjelaskan, menganalisis dan pengaturan
diri. Sedangkan menurut Uswatun & Rohaeti (2015) beberapa indikator berpikir kritis
terdiri dari menghubungkan, membandingkan, mengklasifikasi, menganalisis,
menginterpretasi, menilai, menyimpulkan dan menyadari lingkungan. Indikator kemam-
puan berpikir kritis disusun secara sistematis untuk membangun pengetahuan siswa
selama proses pembelajaran (Putri & Istiono, 2017).

Kemampuan berpikir kritis ditandai dengan nilai-nilai intelektual yang universal,
yaitu kejelasan, akurasi, konsistensi, ketelitian, kesesuaian, bukti yang tepat, pemikiran
yang baik, kedalaman, lebar, dan keadilan (Sumarni dkk., 2018). Aspek-aspek berpikir
kritis seharusnya dimiliki oleh peserta didik karena berguna untuk mempersiapkan
generasi muda yang dapat mengatur strategi dalam menghadapi tantangan, persaingan
global serta penting untuk menghadapi isu-isu yang melibatkan perbedaan pendapat dari
berbagai pihak (Kartimi & Liliasari, 2012). Akan tetapi pada kenyataannya berdasarkan
hasil penelitian Ridho (2019) di  MTs Wahid Hasyim Warungasem menunjukkan bahwa
hasil analisis berpikir kritis siswa kelas VIII termasuk dalam kategori rendah dengan
persentase 35,2%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinurat (2020) juga
menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis siswa termasuk dalam katergori kurang kritis.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kenyataannya masih rendah dan
menengah (Hasbie dkk., 2018; Naparin dkk., 2020). Hasil penelitian Fuad dkk., (2017),
kemampuan berpikir kritis peserta didik hanya mencapai rata-rata 21,89 dan dikategori-
kan rendah. Penelitian Nuryanti (2018), kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP
masih rendah. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam aspek menganalisis
penjelasan hanya 27,6%, membuat keputusan 27,6%, kesimpulan 6,1%, membuat
definisi 24,1%, dan membuat prediksi logis 6,8%. Penelitian Saputri dkk., (2018), hanya
ada dua aspek berpikir kritis dalam kriteria yang baik yaitu aspek evaluasi dengan
perolehan 78% dan pada pengaturan diri sebesar 66% sedangkan empat aspek lainnya
masih kriteria yang tidak mencukupi yaitu interpretasi 52%, analisis 56%, kesimpulan
52%, dan penjelasan 42%.

Berpikir kritis peserta didik tentunya tidak terlepas dari peran seorang guru. Saat
ini seorang pendidik dituntut untuk dapat menggunakan beragam model serta media
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru sebagai upaya untuk
meningkatkan berpikir kritis peserta didik yaitu melalui pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Norhasanah, 2018). Keterampilan berpikir kritis maupun kreatif peserta didik tidak
dapat berkembang dengan sendirinya, melainkan perlu adanya peran guru untuk
mendorong potensi berpikir tersebut (Wardani, 2017). Berpikir kritis akan sulit dimiliki
oleh peserta didik apabila kegiatan pembelajaran tidak menerapkan model pembelajaran
yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu guru harus mengatur
perencanaan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan
dan merumuskan ide untuk memecahkan masalah tertentu (Ridho, 2019). Strategi pem-
belajaran yang interaktif yang memaksimalkan keaktifan peserta didik saat belajar dapat
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Berrett,
2012). Berpikir kritis dalam pendidikan menghadapi banyak masalah terkait siswa dan
guru, sehingga berpikir kritis dianggap sebagai sebuah tantangan (Espey, 2018; Zhao,
2020). Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik bukan hal yang mudah,
karena setiap anak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang berbeda-beda, hal ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk dapat memilih strategi pembelajaran yang
tepat sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik (Gunawardena & Wilson,
2021). Fakta di lapangan menunjukkan belum efektifnya proses belajar mengajar di
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sekolah dikarenakan guru masih menggunakan cara konvensional dalam mengajar
sehingga peserta didik memiliki keterbatasan belajar secara aktif dan kreatif (Rahman,
2021). Pembelajaran dengan model ceramah belum mampu memfasilitasi berpikir kritis
siswa karena siswa akan cenderung pasif dan cepat bosan (Ramdani dkk., 2020).

Hasil wawancara dengan guru IPA di SMP N 2 Bungkal guru menyatakan bahwa
belum pernah mengukur tingkat berpikir kritis peserta didik khususnya pada materi
sistem ekskresi manusia. Guru mengemukakan bahwa peserta didik cenderung pasif saat
pembelajaran. Upaya yang dilakukan agar peserta didik lebih aktif hanya dengan cara
meminta peserta didik untuk aktif bertanya, meresume materi dan mengerjakan soal.
Kegiatan praktikum juga sangat jarang dilakukan dikarenakan alat dan bahan yang ada
di laboratorium tidak lengkap. Menurut penelitian Malahayati & Saminan (2016) kegiatan
praktikum sangat membantu pengembangan berpikir kritis peserta didik, karena dengan
melaksanakan praktikum peserta didik akan lebih aktif bertanya, dapat membuat
kesimpulan serta membuat hipotesis. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
penting dilakukan karena dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru untuk merancang
pembelajaran dengan menggunakan model atau pendekatan yang sesuai tuntutan abad
21 dan  kurikulum 2013, sehingga dapat mengembangkan serta meningkatkan berpikir
kritis peserta didik.

Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, data yang diperoleh menggambarkan
secara objektif mengenai tingkat berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2
Bungkal. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 Bungkal,
Ponorogo sejumlah 30 siswa semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, peneliti
memilih peserta didik kelas VIII A dengan pertimbangan karena di kelas tersebut belum
pernah diukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan data terdiri
dari wawancara dan tes yang dilakukan secara langsung. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar wawancara guru dan instrumen soal berpikir kritis sebanyak 5 butir soal
essay materi sistem ekskresi manusia yang telah divalidasi oleh dosen ahli.

Tabel 1. Dasar pengkategorian nilai

Interval Skor Kategori Nilai Kategori

X > 84 A Sangat Tinggi

68 < X ≤ 84 B Tinggi

53 < X ≤ 68 C Cukup

36 < X < 52 D Rendah

X ≤36 E Sangat Rendah
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Aspek berpikir kritis yang digunakan diadposi dari Facione (2011) yang terdiri dari
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan dan menjelaskan. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif dengan cara mendeskripsikan
dan merangkum hasil pengukuran berpikir kritis peserta didik yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Pengelompokan tingkat berpikir kritis peserta didik menurut
Widoyono (2011) digolongkan dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup,
rendah dan sangat rendah. Dasar pengkategorian nilai dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil dan Pembahasan

Berpikir kritis merupakan sesuatu yang dapat dipelajari meskipun pada dasarnya
faktor genetik juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis seseorang. Setiap orang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pengalaman dan pengajaran
dari keluarga, lingkungan masyarakat dan lembaga tertentu misalnya sekolah. Peran
keluarga terutama orang tua sangat penting dalam membantu perkembangan berpikir
kritis anak. Orang tua dapat melonggarkan kontrol yang mengurangi kepercayaan diri
anak, memberi motivasi serta tidak memaksakan suatu keputusan dan jawaban yang di-
anggap benar ketika anak menghadapi masalah. Tetapi orang tua memberikan kesem-
patan kepada anak untuk mencoba mencari solusi dari setiap masalah yang dihadapi.
Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap perkembangan berpikir kritis seseorang,
yaitu ketika seseorang berani mengutarakan pendapat saat dihadapkan pada permasala-
han sosial dan mencoba untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan membuat
keputusan bersama dengan orang lain. Sekolah juga sangat penting dalam membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu melalui kegiatan pem-
belajaran yang berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator (Kleinig, 2018).

Saat ini kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting, karena dapat menentukan keberhasilan hidup seseorang, baik dalam
menyelesaikan masalah maupun mengambil keputusan serta berfungsi untuk
mengembangkan pengetahuan secara lebih luas (Herliandry dkk., 2018). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir kritis yaitu melalui
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dapat dijadikan sebagai wadah untuk meningkatkan
sumber daya manusia terutama dalam membangun keterampilan berpikir. Menurut
Rahayuni (2016) materi IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep
dan prinsip tetapi berkaitan erat dengan fenomena-fenomena alam yang dapat dijadikan
sebagai objek kajian yang memerlukan pemikiran kritis. Fokus penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat berpikir kritis peserta didik pada materi sistem ekskresi
manusia.

Pokok bahasan sistem ekskresi manusia memiliki kompetensi dasar yang harus
dicapai siswa yaitu KD 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi dan KD
4.10 Membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam
menjaga kesehatan diri. Pada penelitian ini materi yang digunakan untuk mengukur
berpikir kritis peserta didik hanya terfokus pada materi sistem ekskresi organ ginjal, hal
ini dikarenakan waktu yang diberikan untuk penelitian pertemuan tatap muka yang
sangat terbatas. Tes pengukuran berfikir kritis peserta didik dilakukan setelah kegiatan
pembelajaran atau post test karena dalam peneltian ini hanya berfokus untuk menge-
tahui profil berfikir kritis peserta didik.

Terdapat lima aspek berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini antara lain
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan dan menjelaskan. Soal
berjumlah 5 butir berupa soal essay dengan setiap butir soal disesuaikan dengan aspek
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berpikir kritis yang diukur. Soal nomor 1 merupakan soal yang digunakan untuk men-
gukur aspek menginterpretasi, soal nomor 2 digunkan untuk mengukur aspek
menganalisis, soal nomor 3 digunakan untuk mengukur aspek mengevaluasi, soal nomor
4 digunakan untuk mengukur aspek mengevaluasi dan soal nomor 5 digunakan untuk
mengukur aspek menyimpulkan. Tes berpikir kritis dilaksanakan secara langsung di
sekolah SMP N 2 Bungkal. Siswa diberikan maksimal waktu 40 menit untuk mengerjakan
soal, dari hasil tes soal berpikir kritis didapatkan data berupa jawaban peserta didik yang
kemudian dianalisis oleh peneliti. Hasil tes berpikir kritis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Berpikir kritis Peserta Didik

No Aspek Berpikir kritis Nilai Kategori

1. Menginterpretasi 34,66 Sangat rendah

2. Menganalisis 38,66 Rendah

3. Mengevaluasi 55,33 Cukup

4. Menyimpulkan 29,99 Sangat Rendah

5. Menjelaskan 58,66 Cukup

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis secara keseluruan rata-rata berpikir kritis
peserta didik termasuk dalam kategori rendah dengan nilai 43,46. Masing-masing aspek
mendapatkan nilai yang berbeda-beda. Pada aspek menginterpretasi memperoleh nilai
34,66 dengan kategori sangat rendah, aspek menganalisis memperoleh nilai 38,66
dengan kategori rendah, aspek mengevaluasi memperoleh nilai 55,33 dengan kategori
cukup, aspek menyimpulkan memperoleh nilai 29,99 dengan kategori sangat rendah dan
pada aspek menjelaskan memperoleh nilai 58,66 dengan kategori cukup. Hasil rata-rata
berpikir kritis peserta didik kelas VIII A SMP N 2 Bungkal yang masih tergolong dalam
kategori rendah sesuai dengan hasil wawancara dengan guru IPA yang menyatakan
bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik masih sangat kurang dan rata-rata kognitif
juga masih dalam kategori sedang karena masih banyak peserta didik yang nilainya di
bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal). Sejalan dengan hasil penelitian lain yang
menyatakan bahwa berpikir kritis siswa SMP juga masih tergolong rendah (Fithri dkk.,
2021; Jainal & Yosephine, 2019; Nurkholifah & Mayasari, 2018; Hidayanti dkk., 2016).

Berpikir kritis pada aspek 1 menginterpretasi menunjukan nilai rata-rata
sejumlah 34,66 dengan kategori sangat rendah. Aspek menginterpretasi merupakan ke-
mampuan memahami dan menjelaskan makna dari suatu peristiwa atau prosedur
tertentu (Chang dkk., 2020). Pada soal pertama disajikan sebuah gambar tahapan proses
pembentukan urin, peserta didik diminta untuk mendeskripsikan gambar proses
terbentuknya urin yaitu proses filtrasi, reabsorbsi dan augmentasi. Akan tetapi rata-rata
jawaban peserta didik belum bisa mendeskripsikan atau menjelaskan proses
terbentuknya urin. Hanya sedikit peserta didik yang dapat menyebutkan tiga tahapan
proses pembentukan urin, sedangkan peserta didik yang lain rata-rata memberikan
jawaban yang tidak tepat  dan kurang sesuai dengan apa yang dimaksudkan soal. Hal ini
menunjukkan bahwa masih kurangnya penguasaan terhadap materi dan rendahnya ke-
mampuan interpretasi peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian Maslakhatunni’mah
(2019) yang menyebutkan bahwa kemampuan interpretasi peserta didik termasuk
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kategori cukup, pada indikator ini sebagian peserta didik masih kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

Berpikir kritis pada aspek 2 menganalisis menunjukkan nilai rata-rata sejumlah
38,66 dengan kategori rendah. Aspek menganalisis merupakan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi informasi dalam pernyataan maupun pertanyaan, peserta didik diminta
untuk menemukan makna implisit serta kaitannya dengan suatu permasalahan. Menurut
Shanti (2017) analisis merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi hubungan antara
permasalahan atau data dengan argumen yang diberikan. Pada soal kedua peserta didik
disajikan soal tentang seseorang yang mengidap penyakit diabetes melitus disertai gejala
yang dialami dan faktor-faktor penyebabnya. Peserta didik diminta untuk menganalisis
dan menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan penyakit diabetes melitus akibat gaya
hidup yang tidak sehat seperti pola makan tidak sehat, jarang olahraga dan sering stres
kemudian dikaitkan dengan teori yang ada. Akan tetapi rata-rata jawaban peserta didik
tidak menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan penyakit diabetes melitus dengan
teori yang ada, peserta didik hanya menjawab dengan menyebutkan faktor-faktor yang
menyebabkan penyakit diabetes melitus seperti yang ada di soal. Penelitian yang
dilakuan oleh Hidayati (2016) juga menyatakan bahwa indikator berpikir kritis yang perlu
ditingkatkan adalah  menganalisis data dan membuat kesimpulan. Menurut Hand dkk.,
(2018) dalam kehidupan sehari-hari berpikir aktif, teliti dan serius dalam menganalisis
informasi yang diterima sangat diperlukan karena akan mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam melakukan tindakan yang benar atau tepat.

Hasil analisis berpikir kritis pada aspek 3 mengevaluasi memperoleh nilai rata-
rata sejumlah 55,33 dengan kategori cukup. Aspek mengevaluasi merupakan
kemampuan dalam menilai kebenaran dari suatu informasi atau pertanyaan kemudian
membuat keputusan yang tepat berdasarkan hasil dan bukti yang valid. Menurut
Fithryah (2016) evaluasi merupakan kemampuan menguji kredibilitas suatu pernyataan
serta menilai pertanyaan, deskripsi maupun konsep dengan logika. Pada soal ketiga
peserta didik disajikan soal tentang seseorang yang memiliki gaya hidup tidak sehat yaitu
suka mengkonsumsi makanan tinggi protein seperti daging, telur dan dada ayam setiap
hari sedangkan tidak suka makan sayur serta jarang olahraga. Kemudian orang tersebut
mengalami gejala seperti mual, muntah, sering buang air kecil, urin yang berbusa dan
hilangnya nafsu makan. Setelah cek kesehatan hasil uji urin menyatakan bahwa urin
orang tersebut mengandung protein. Peserta didik diminta untuk memeriksa kebenaran
penyakit yang diderita seseorang tersebut dengan dikaitkan teori yang ada. Rata-rata
peserta didik sudah memberikan jawaban yang cukup jelas dan fokus akan tetapi teori
yang diberikan untuk mendukung jawaban tersebut masih kurang lengkap. Kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan karena memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi
atau menyelidiki bukti, asumsi serta logika yang mendasari gagasan orang lain (Putra &
Sudarti, 2015). Melalui strategi pembelajaran aktif peserta didik dibimbing agar memiliki
keahlian dalam menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan dan menyimpulkan agar mem-
bantu mereka dalam mengenali argumen yang tidak logis serta mencermati informasi
yang didapat (Nussbaum dkk., 2021).

Aspek ke 4 berpikir kritis yaitu menyimpulkan rata-rata nilai yang didapatkan
yaitu 29,99 dan termasuk dalam kategori sangat kurang. Menyimpulkan merupakan ke-
mampuan membuat pernyataan atau kesimpulan dari hasil penyelidikan  dengan
memperhatikan informasi yang relevan. Pada soal keempat peserta didik diberikan
sebuah tabel hasil percobaan uji urin menggunakan larutan benedict dan biuret.
Berdasarkan hasil percobaan tersebut peserta didik diminta membuat kesimpulan yang
tepat sesuai teori yang ada dengan cara mengamati warna urin sebelum dan setelah
diberi larutan Biuret dan Benedict dari masing-masing probandus. Kemampuan peserta
didik dalam membuat kesimpulan sangat kurang dibuktikan dengan rata-rata jawaban
masih salah atau sangat tidak tepat. Peserta didik belum bisa menyimpulkan seseorang
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yang menderita penyakit diabetes melitus, albuminuria dan urin normal berdasarkan
tabel hasil percobaan yang diamati pada soal. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik
belum menguasai materi yang diujikan. Hasil penelitian Muliani (2020) juga
menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada indikator menyimpulkan termasuk
dalam kategori rendah dengan persentase 37%. Upaya yang bisa dilakukan guru untuk
membantu  peserta didik supaya dapat menyimpulkan dengan benar yaitu dengan
memberikan penjelasan yang eksplisit di tahap akhir pembelajaran sebelum penarikan
kesimpulan, sehingga peserta didik benar-benar memahami kesimpulan yang dibuat
serta dapat memperoleh suatu rumusan tentang konsep maupun prinsip (Marin &
Halpern, 2011).

Pada aspek ke 5 berpikir kritis yaitu menjelaskan memperoleh nilai rata-rata
58,66 dengan kategori cukup. Kemampuan menjelaskan merupakan kemampuan dalam
memberikan suatu pernyataan atau alasan yang logis dan koheren terhadap argumen
yang telah dibuat. Norhasanah (2018) menyatakan bahwa menjelaskan atau men-
erangkan merupakan kemampuan untuk membenarkan suatu penalaran yang dikaitkan
dengan konseptual, metodologis dan bahan yang dijadikan pertimbangan untuk men-
dasarinya. Pada aspek menjelaskan disoal kelima peserta didik diminta untuk
menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dapat terkena penyakit batu
ginjal berkaitan dengan konsumsi vitamin c dosis tinggi, serta menjelaskan upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah penyakit batu ginjal. Pada aspek ini peserta didik
banyak yang tidak dapat menjelaskan kaitannya konsumsi vitamin C dosis tinggi dengan
penyakit batu ginjal, peserta didik hanya menyebutkan upaya yang dapat dilakukan
untuk mencegah penyakit batu ginjal dengan teori yang kurang lengkap. Sejalan dengan
hasil penelitian Saputri dkk., (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada aspek penjelasan termasuk dalam kriteria tidak mencukupi dengan
persentase 42% dan perlu ditingkatkan.

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA mengungkapkan bahwa peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 2 Bungkal saat mengerjakan soal essay mereka tidak
menjelaskan secara lengkap dan tepat, melainkan jawaban yang diberikan sangat singkat
sehingga waktu pengerjaan soal juga hanya membutuhkan waktu yang singkat. Oleh
karena itu wajar saja jika rata-rata nilai tes berpikir kritis yang mereka dapatkan rendah.
Siregar (2018) menyatakan bahwa yang menjadi penyebab berpikir kritis peserta didik
rendah adalah mereka belum terlatih dan terbiasa menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari sehingga ketika
dihadapkan dengan soal berpikir kritis peserta didik banyak yang tidak dapat memahami
masalah. Sejalan dengan Firdaus (2018) berfikir kritis peserta didik yang masih rendah
disebabkan karena peserta didik terbiasa diberikan teori, konsep dan fakta oleh guru, se-
hingga mereka tidak terlatih berfikir kritis dalam menyelesaikan persoalan khususnya da-
lam pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Fithri (2021) di
SMP Negeri 1 Peusangan menyatakan bahwa yang menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa adalah proses pembelajaran yang hanya terfokus pada
menghafalkan konsep saja, selain itu peserta didik sangat jarang melakukan kegiatan
praktikum sehingga mereka kurang memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, menyimpulkan atau memunculkan ide-ide baru terhadap suatu
permasalahan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin (2019) guru belum
pernah menggunakan model-model pembelajaran yang berpusat pada siswa, selain itu
rencana pembelajaran dan alat evaluasi yang disusun juga belum mendukung
pengembangan berpikir kritis peserta didik melainkan hanya berorientasi pada
penguasaan konsep.

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan tingkat berpikir kritis peserta didik
masih dalam kategori rendah, maka perlu adanya peran guru untuk berinovasi dalam
merancang pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia

486| JPSI 10(3):479-491, 2022

berpikir kritis peserta didik. Menurut Latifa (2017) untuk meningkatkan berpikir kritis
peserta didik, guru dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Beberapa model dan pendekatan yang dapat diterapkan pada
pembelajaran IPA yang dapat mengembangkan dan meningkatkan berpikir kritis peserta
didik berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain STEM
(Ritonga & Zulkarnain, 2021; Fadlina dkk., 2021; Sumarni & Kadarwati, 2020), problem
based learning (Pratiwi dkk., 2021; Rahmadita dkk., 2021; Rezkillah & Haryanto, 2020;
Kurniasari & Purwanta, 2019; Fakhriyah, 2014), project based learning (Rauziani dkk.,
2016), inkuiri (Putra dkk., 2018; Firdaus & Wilujeng, 2018; Madhuri dkk., 2012), dan
discovery learning (Rizki dkk., 2021; Andayani, 2020).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2
Bungkal pada materi sistem ekskresi manusia termasuk dalam kategori rendah dengan
rata-rata nilai 43,46. Setiap aspek berpikir kritis menunjukkan ketercapaian nilai yang
bervariasi. Pada aspek menginterpretasi mendapatkan nilai rata-rata 34,66 (sangat
rendah), menganalisis 38,66 (rendah), mengevaluasi 55,33 (cukup), menyimpulkan
29,99 (sangat rendah), menjelaskan 58,66 (cukup). Beberapa model dan pendekatan
pembelajaran yang direkomendasikan sebagai upaya untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara lain STEM, problem based
learning, project based learning, inkuiri dan discovery learning.
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